
 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan mengalami 

perkembangan yang semakin berorientasi pada kebutuhan hidup yang terus 

berkembang. Pendidikan yang semakin berkembang tentunya membutuhkan 

tenaga pengajar dan tenaga pendidik yang profesional serta ahli di bidangnya. 

Tenaga pengajar dan tenaga pendidik yang dimaksud adalah mereka yang 

menempuh pendidikan pada bidang keguruan. Mereka dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan mengajar. 

Dalam Permendikbud No. 56 Tahun 2022 dikatakan bahwa syarat menjadi 

seorang guru harus lulusan Sarjana Pendidikan (SPD) dan menempuh Pendidikan 

Profesi Guru (PPG). Dengan adanya peraturan ini maka beberapa universitas 

membuka jurusan keguruan. Sebelumnya, jurusan ini bernama Perguruan Tinggi 

Pendidikan Guru kemudian diubah menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. FKIP sendiri merupakan jurusan yang berfokus untuk melatih dan 

membimbing mahasiswa untuk menghasilkan lulusan calon guru yang berkualitas.  

Sejalan dengan itu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

HKBP Nommensen Medan berusaha memberikan pelatihan dan pembinaan yang 

mantap untuk mahasiswa. Hal ini sejalan dengan misi FKIP UHN yakni 

menyelenggarakan pendidikan guru yang berkualitas untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang mampu bersaing dalam skala global. FKIP UHN terdiri dari 9 



program studi pendidikan, antara lain: Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan 

Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan 

Agama, Pendidikan Fisika, Pendidikan Matematika, Pendidikan Ekonomi, 

Pendidikan Profesi Guru dan Pendidikan IPA. Setiap program studi memiliki 

peminat yang berbeda satu dengan yang lain. Program studi Pendidikan Ekonomi 

tergolong cukup diminati oleh mahasiswa dan para calon pendaftar. Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah pendaftar tiap tahunnya. Namun, pada tahun pendaftar pada 

stambuk 2023 mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari tabel pendaftar tiap 

tahunnya.  

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Pendaftar Prodi Pendidikan Ekonomi 

Tahun Jumlah Pendaftar  

2018 52 

2019 41 

2020 34 

2021 42 

2022 29 

2023 26 

                             (Sumber: Laporan PMB per tanggal 29 September 2023) 

Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa peminat atau pendaftar program 

studi Pendidikan Ekonomi mengalami penurunan dari tahun ketahun. Namun, 

walaupun demikian penurunan yang terjadi tidak terlalu signifikan. Program studi 

Pendidikan Ekonomi menetapkan profil kompetensi lulusan program studinya 

yang meliputi sikap, pengetahuan, kompetensi umum dan kompetensi khusus. 

Berdasarkan uraian kualifikasi sumber daya manusia dalam Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia, kualifikasi lulusan program studi Pendidikan Ekonomi 

tingkat Strata-1 terletak pada level 6.  



Secara umum, mahasiswa memilih jurusan atau program studi berdasarkan 

kesesuaian dengan minat, bakat, dan keterampilan pribadi mereka. Minat ini 

merupakan langkah awal dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan, yang 

kemudian akan terwujud pada proses seleksi jurusan. Namun, tidak semua 

mahasiswa memilih program studi berdasarkan minat atau keinginannya. Hal 

inilah yang menjadi fokus pengamatan peneliti ketika menjadi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas HKBP Nommensen Medan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

masih ada mahasiswa yang memilih program studi Pendidikan Ekonomi tanpa 

didasarkan pada minat mereka untuk menjadi guru. Sebagian dari mereka awalnya 

tidak memiliki minat menjadi guru, namun seiring berjalannya waktu, mereka 

mulai mengembangkan minat tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh peluang 

kerja yang luas dari program studi Pendidikan Ekonomi, di mana lulusan dapat 

bekerja sebagai guru atau di luar sektor pendidikan, seperti di perusahaan, 

perbankan, keuangan, administrasi bisnis, pemasaran, atau sebagai pengusaha. 

Beberapa mahasiswa mungkin lebih tertarik untuk bekerja di luar sektor 

pendidikan daripada menjadi guru. Selain itu, pengaruh dari orang tua atau teman 

juga dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih program studi ini. 

Berdasarkan gambaran masalah yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemilihan Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Terhadap Minat Menjadi Guru”.   



1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut:  

1. Adanya perbedaan antara pilihan jurusan dan minat guru. 

2. Belum menemukan minat dalam diri untuk menjadi guru. 

3. Adanya pengaruh lingkungan terhadap pilihan menjadi guru. 

4. Adanya perluasan pilihan karir di luar keguruan 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah sebelumnya, peneliti menetapkan batasan masalah agar penelitian tidak 

terlalu luas dan berfokus pada satu aspek saja. Penelitian ini akan difokuskan pada 

pengaruh pemilihan program studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 terhadap 

minat menjadi guru. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh dari pemilihan program 

studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 terhadap minat untuk menjadi guru.  

1.5 Tujuan Penelitian 

Dengan merumuskan masalah seperti yang disebutkan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana pemilihan program studi 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 mempengaruhi minat individu untuk menjadi 

guru.  

 



1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya, tulisan ini akan bertindak sebagai sumber pengetahuan yang 

berguna dan membantu memperluas pemahaman tentang dampak dari 

pemilihan program studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 terhadap 

minat untuk menjadi guru. Informasi ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan penting dalam proses pengambilan keputusan terkait 

pemilihan jurusan di masa mendatang. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Semoga tulisan ini dapat memberikan panduan yang bermanfaat bagi 

calon mahasiswa dalam memilih jurusan perkuliahan sesuai dengan 

minat mereka.  

b. Bagi Universitas 

Harapannya, tulisan ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi 

universitas, terutama dalam bidang dosen Pendidikan Ekonomi, untuk 

memperbaiki metode pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pendidikan terhadap mahasiswa yang ingin mengambil jurusan sesuai 

dengan minat mereka.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Semoga tulisan ini dapat menjadi referensi yang berguna dan 

memberikan masukan bagi para peneliti di masa depan yang akan 

menjalankan penelitian dengan judul yang terkait.  



BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Pemilihan Program Studi  

 Menurut Saptian dalam Amini (2018:38) program studi merupakan 

rencana suatu kebijakan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Pemilihan 

program studi adalah proses menentukan rencana pendidikan yang akan dipelajari 

mahasiswa selama kuliah. Tujuan dipilihnya program studi ini adalah agar 

mahasiswa memperoleh ilmu yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

mempersiapkan karir setelah lulus. 

Sedangkan menurut Fahmi dalam Irnawati et al., (2019) membuat 

keputusan melibatkan mengikuti masalah dari awal, mengidentifikasinya, dan 

sampai pada kesimpulan atau membuat saran. Hal ini juga berlaku untuk 

pemilihan rencana studi. Minat terhadap program studi yang relevan tentunya 

akan berperan dalam pemilihan program studi. Namun, beberapa siswa benar-

benar memilih kursus mereka berdasarkan faktor-faktor selain preferensi atau 

bidang minat mereka. 

Rumono (2014) menyatakan bahwa evaluasi pengambilan keputusan 

pendidikan di perguruan tinggi mencakup pertimbangan berikut: perspektif 

tentang program studi, peluang yang diperoleh, dan informasi pendukung.  

Mahasiswa di hadapkan pada penilaian dalam proses pengambilan 

keputusan sebelum memilih program studi Pendidikan Ekonomi. Pandangan 

program studi terbentuk ketika individu menilai program studi berdasarkan minat, 



keyakinan, dan harapan mereka. Mahasiswa mempertimbangkan potensi efek 

positif dan negatif dari program studi mereka. Peluang yang mereka dapatkan 

selama proses, baik sebelum maupun sesudah proses, disebut prospek. Informasi 

yang mendukung berarti informasi atau laporan tentang hal ini yang dapat berasal 

dari teman, keluarga, lingkungan, dan lainnya. 

Pemilihan program studi seharusnya disesuaikan dengan minat yang 

dimiliki oleh individu. Pemilihan jurusan bergantung pada minat yang dimiliki, 

yang merupakan langkah pertama menuju tujuan akademik. Seseorang memiliki 

motivasi untuk melakukan sesuatu karena mereka memiliki minat. Begitu juga, 

mahasiswa yang ingin menjadi guru akan didorong untuk memilih program studi 

pendidikan keguruan. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemilihan program studi Pendidikan Ekonomi oleh mahasiswa dilakukan 

berdasarkan kesesuaian dengan minat, bakat, dan keterampilan individu masing-

masing.  

2.1.2 Faktor-Faktor Pertimbangan dalam Pemilihan Program Studi. 

Pertimbangan yang dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam membuat 

keputusan bervariasi, bergantung pada faktor-faktor yang beragam. Oleh karena 

itu, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor saat memilih program 

studi. Menurut Bawantara dalam Irnawati et al., (2019) ada beberapa faktor yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam pemilihan program studi antara lain:  

 

 



1. Kuliah di bidang yang disukai.  

Sesuaikan mata kuliah pilihan dan fakultas dengan minat dan keterampilan 

siswa. Dengan cara ini, Anda akan menantikan setiap kuliah karena isinya 

sepenuhnya relevan dengan minat Anda. Modal sukses yang sangat kuat 

adalah bunga tinggi. 

2. Kemampuan Intelektual 

Kemampuan intelektual sebagai pertimbangan dalam memilih program 

studi sangat diperlukan karena untuk mengukur kemampuan. 

3. Keuangan keluarga 

Kuliah di perguruan tinggi harus dipertimbangkan dengan cermat karena 

melibatkan banyak biaya. Status sosial orang tua mempengaruhi cara 

mereka berpikir tentang pendidikan anak mereka karena memenuhi 

kebutuhan pendidikan anak-anak, seperti sekolah atau kuliah, akan lebih 

mudah jika mereka memiliki sumber daya materi, seperti penghasilan yang 

tinggi. Orang tua yang memperhatikan pendidikan anaknya akan 

mendorong mereka untuk pergi ke perguruan tinggi. 

4. Reputasi Perguruan Tinggi 

Menurut Basya dalam Haikal Fikri et al., (2020) reputasi adalah suatu nilai 

yang diberikan kepada individu, institusi atau suatu negara. Reputasi 

sebuah program studi di lembaga atau institusi pendidikan sangat penting 

bagi calon siswa saat memilih program studi. Apabila program studi 

tersebut dianggap baik atau positif dalam pandangan masyarakat, 

masyarakat akan percaya bahwa program studi tersebut memiliki kualitas 



yang baik, yang pada gilirannya akan berdampak pada keputusan siswa 

untuk pergi ke program studi tersebut. 

Dalam jurnal Prasetyaningrum Dwi Indah & Marliana Etni (2020:63) ada 

berbagai faktor yang dijadikan pertimbangan sebagai dasar pemilihan program 

studi antara lain: 

1. Faktor Karakteristik Universitas 

Menurut Fakhriet et.,al (2017) karakteristik universitas adalah 

memberikan gambaran umum mengenai kondisi umum yang melekat pada 

kampus. Sedangkan menurut Ming (2010) bahwa karakteristik universitas 

diantaranya lokasi, program akademik, reputasi kampus, fasilitas 

pendidikan, biaya ketersediaan bantuan keuangan serta peluang kerja. 

2. Faktor Karakteristik Lingkungan 

Menurut Ruslan et al., (2014) bahwa yang termasuk kedalam karakteristik 

lingkungan adalah lokasi dan reputasi institusi sebagai indikator dalam 

karakteristik universitas. 

3. Faktor Kualitas dan Fasilitas Kampus 

Menurut Ming (2010) kualitas mengajar, koleksi perpustakaan, reputasi 

universitas, dan struktur program merupakan faktor kualitas dan fasilitas 

kampus. 

4. Faktor Lingkungan Eksternal 

Menurut Aydin, (2015); Ruslan, Arifin, Islam, & Zaidi, (2014) bahwa 

yang termasuk faktor lingkungan eksternal adalah orang tua dan teman 

atau yang disebut kelompok referensi.  



5. Faktor Pemasaran dan Komunikasi 

Menurut Aydin (2015) mengemukakan bahwa internet dan website, 

publikasi dan media (TV, koran dan majalah) merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap proses pemilihan universitas. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor 

yang dipertimbangkan dalam pemilihan program studi, seperti minat pada bidang 

studi tertentu, kemampuan intelektual, kondisi keuangan keluarga, dan reputasi 

perguruan tinggi.  

2.1.3 Indikator Pemilihan Program Studi 

Hikmah dalam Amini Fitriatul (2018:38) mengemukakan ada beberapa 

indikator pemilihan program studi yakni: 

1. Minat dan Bakat 

Mahasiswa memiliki minat dan bakat masing-masing di bidang tertentu, 

dimana dengan minat dan bakat tertentu akan lebih termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan diri di bidang tersebut.  

2. Preferensi 

Mahasiswa memilih program studi berdasarkan preferensi mereka, 

misalnya berdasarkan lokasi kampus, biaya kuliah atau status akreditas. 

3. Pengaruh orang lain 

Pengaruh orang lain seperti orangtua, guru atau teman, juga dapat 

memengaruhi pemilihan program studi oleh mahasiswa. Orang lain dapat 

memberikan informasi dan nasihat kepada mahasiswa tentang program 

studi yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. 



4. Persepsi tentang prospek kerja. 

Kesempatan kerja di masa depan merupakan pertimbangan penting saat 

memilih jurusan atau program studi. Ini penting untuk dipertimbangkan 

karena, jika tidak, lulusan perguruan tinggi akan memiliki peluang lebih 

tinggi untuk kehilangan pekerjaan.  

Berdasarkan indikator tersebut, peneliti memilih untuk menggunakan 

semua indikator sebagai variabel dalam penelitian ini, termasuk minat dan bakat, 

preferensi, pengaruh orang lain, dan persepsi tentang prospek kerja, sebagai 

indikator pemilihan program studi.  

2.1.4 Program Studi Pendidikan Ekonomi  

Program Pendidikan Ekonomi merupakan salah satu pilihan yang tersedia 

di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Fakultas ini bertujuan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran berbasis digital yang memungkinkan 

lulusannya menjadi guru yang kompeten dan berdedikasi, sejalan dengan visi dan 

misi program studi Ekonomi Pendidikan Universitas HKBP Nommensen Medan. 

Misi tersebut mencakup pengembangan lulusan yang mampu melakukan 

penelitian, memiliki integritas Kristen, dan berkontribusi pada masyarakat dengan 

nilai-nilai Pro Deo et Patria. Program studi ini fokus pada akuntansi, 

kewirausahaan, dan pemasaran sebagai landasan utama dalam menghasilkan 

pendidik professional.  



2.1.5 Pengertian Minat Menjadi Guru 

Minat adalah menerima hubungan yang ada antara individu dan sesuatu 

yang eksternal untuk dirinya sendiri. Minat meningkat dengan kekuatan atau 

kedekatan hubungan dan sebaliknya. Minat seseorang terhadap program studi 

Pendidikan Ekonomi bisa dipengaruhi oleh tujuan mereka untuk menjadi seorang 

guru. Perspektif individu terhadap suatu bidang ilmu dapat memengaruhi tingkat 

minat mereka terhadapnya, begitu pula sebaliknya.  

Menurut Aini (2018) menjelaskan bahwa minat tidak hanya berasal dari 

diri seseorang; itu berasal dari faktor intern dan ekstern. Faktor intern termasuk 

hal-hal seperti perasaan, kemampuan, persepsi, motivasi, bakat, dan penguasaan 

ilmu pengetahuan, serta hal-hal yang dapat menumbuhkan minat seseorang tanpa 

paksaan dari orang lain. Menurut Foerthiono & Sadjiarto dalam Hartono Rudi et 

al., (2022:108) minat adalah ketertarikan seseorang pada sesuatu hal yang akan 

mendorongnya untuk melakukan suatu keputusan atau tindakan. 

Menurut Ismaulina & Muhayatsyah (2020: 23), minat diartikan sebagai 

kecenderungan yang kuat, gairah, atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu. 

Untuk melakukan pekerjaan dengan baik, seseorang perlu tertarik pada dirinya 

sendiri; tanpa ini, seseorang merasa sulit.  Dalam bukunya, Sardiman mengutip 

Hurlock yang mencatat bahwa inspirasi berasal dari minat seseorang pada apa 

yang mereka inginkan bila bebas memilih. (Putri Andam Dewi, 2021) 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

pasal 1 (2005:2) menyatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Dalam 

buku (Safitri, 2019) 



Seidangkan meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia seibagaimana di 

jeilaskan Mujtahid dalam bukunya meinyatakan bahwa guru adalah orang yang 

peikeirjaanya (mata peincahariannya) profeisinya meingajar. Meinurut Yuniasari & 

Djazari dalam Alifia Atika dan Hardini Tantri Han (2022:1183) meindeifinisikan 

minat meinjadi guru yaitu usaha seiseiorang untuk meinjadi seiorang guru yang 

profeissional deingan cara meineimpuh peindidikan yang seisuai deingan peirsyaratan 

meinjadi guru. 

Dalam jurnal (Alifia & Hardini, 2022) meindeifinisikan minat meinjadi guru 

yaitu seibagai upaya individu untuk meinjadi guru profeisional deingan meingeijar 

peindidikan seisuai deingan prasyarat untuk meingajar. Minat seiseiorang untuk 

meinjadi guru sangat beirgantung pada seibeirapa beisar peirhatian meireika teirhadap 

profeisi guru, keibahagiaan, seirta keiinginan untuk meindidik. Deingan deimikian, 

minat meinjadi guru meinjadi suatu keiharusan. Seijalan deingan itu, meinurut 

Nasrullah eit al., dkk dalam Sukma Nurlaili Alfiyyah  eit al.,  (2020:111) minat 

meinjadi guru dideifinisikan situasi keitika seiseiorang meimbeirikan peirhatian yang 

beisar teirhadap profeisi guru, meirasa seinang dan ingin meinjadi guru.  

Deingan deimikian, dapat disimpulkan dari uraian para ahli di atas bahwa 

minat seiseiorang dalam meingajar beirasal dari keiinginan meireika untuk beilajar 

teintang seimua aspeik profeisi guru dan dari keiinginan meireika untuk leibih fokus 

pada hal itu untuk meingeijar tujuan meireika meinjadi seiorang guru. Keitika siswa 

teirlibat dalam materi, mereka akan menganggap serius teori guru dan akhirnya 

menjadi siap untuk mengajar. Program studi Pendidikan Ekonomi perlu memikat 



minat mahasiswa karena merupakan program yang bertujuan mendidik calon guru 

dalam bidang ekonomi.  

2.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menjadi Guru 

Minat seseorang tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi ada hal yang 

memengaruhi munculnya minat tersebut. Menurut Kurniasari dalam Sardiman 

yang dikutip dalam Sukma Nurlaili Alfiyyah (2020:111) ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat menjadi guru yaitu:  

1. Faktor intrinsik.  

Impuls atau disposisi yang melekat pada aktivitas disebut sebagai faktor 

intrinsik. Variabel yang berasal dari kecenderungan individu terhadap hal-

hal yang mereka temukan menarik atau inginkan dikenal sebagai variabel 

intrinsik, seperti preferensi, pengalaman, persepsi, dan sebagainya. 

2. Faktor ekstrinsik  

Seseorang yang memilih tindakan mereka terutama pada pengaruh orang 

lain atau pada tujuan dan harapan orang lain dikatakan tunduk pada faktor 

ekstrinsik. perilaku atau keadaan terkait ketertarikan yang dipengaruhi atau 

dipromosikan oleh orang lain. Misalnya, fasilitas, lingkungan, pendidikan 

orang tua, dan lain sebagainya. 

Sejalan juga menurut Nugroho et al., dalam Alifia Atika & Han Tantri 

Hardini (2022:1184) menyatakan  

Disebutkan bahwa dua faktor yang berdampak pada keinginan seseorang 

untuk menjadi guru adalah eksternal, atau dari luar, dan internal, atau dari 

dalam. Faktor internal meliputi hal-hal seperti norma sosial, sikap terhadap 



hasil belajar, memiliki tantangan dan manfaat bagi orang lain, memiliki 

kutipan atau keinginan untuk menjadi guru, menghadiri seminar atau acara 

lain yang memberikan pengetahuan tentang guru, dan memiliki 

pengalaman belajar. Faktor eksternal dari minat menjadi guru terdiri dari 

faktor keluarga dan teman. 

 

     Menurut Hartono Rudi et al., (2022:109) mengatakan ada beberapa faktor 

yang memengaruhi minat, antara lain: 

1. Faktor Intrinsik/Internal 

Mangkunegara mendefinisikan faktor internal sebagai faktor-faktor yang 

terhubung dengan sifat-sifat individu. Faktor intrinsik atau internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri seseorang; Dalam hal ini, motivasi 

untuk tindakan berasal dari individu itu sendiri. 

2. Faktor Ekstrinsik/Eksternal 

Agus Suharsono dan Anna Afi Hayy mendefinisikan faktor eksternal 

sebagai faktor yang berdampak pada orang sebagai akibat dari rangsangan 

luar. Mangkunegara mendefinisikan pengaruh eksternal sebagai elemen 

lingkungan yang berdampak pada kinerja individu. Faktor ekstrinsik 

adalah faktor yang datang dari luar, artinya suatu tindakan diambil karena 

orang lain mendorong atau menerapkannya. 

3. Faktor Emosional 

Emosi dan minat terkait erat, sehingga masuk akal bahwa perasaan dapat 

memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan dan mencapai tujuan 

mereka. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat minat seseorang 

terhadap suatu hal dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 



Pengaruh internal adalah pengaruh yang berasal dari dalam diri seseorang dan 

memengaruhi bagaimana hal tersebut memicu minat. Sementara itu, faktor 

eksternal adalah pengaruh dari luar yang memengaruhi keinginan seseorang untuk 

menjadi seorang guru. 

2.1.7 Aspek-Aspek Minat 

 Minat merupakan aspek afektif yang melibatkan kesadaran, penilaian, dan 

kecenderungan hati seseorang. Dalam konteks bidang kerja, minat adalah 

dorongan batin yang kuat terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu.  

 Menurut Djaali (2017:117) mengatakan bahwa minat terbagi menjadi 3 

aspek yaitu: 

1. Aspek Kognitif 

Minat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi serta pengetahuan yang 

diperoleh baik di rumah, di sekolah, dari interaksi dengan masyarakat, 

maupun melalui media massa.  

2. Aspek Afektif 

Aspek afektif membangun pada aspek kognitif dengan melibatkan 

minat yang tercermin dalam sikap terhadap aktivitas yang terkait. 

Pengalaman pribadi, seperti pengaruh dari orang tua, guru, dan teman 

sebaya, serta sikap yang tercermin atau tersirat terhadap aktivitas 

tersebut melalui berbagai media massa, semuanya memainkan peran 

penting.  

3. Aspek Psikomotorik 



Dalam aspek psikomotorik, minat berlangsung secara otomatis dan 

lancar tanpa perlu pemikiran tambahan, dilakukan dengan urutan yang 

tepat.  

Sedangkan menurut Abdurahman Abror dalam bukunya Psikologi 

Pendidikan bahwa minat itu mengandung tiga unsur yaitu: 

1. Unsur Kognisi (mengenal) 

Minat didasari dengan pengetahuan dan informasi tentang objek yang 

dituju oleh minat tersebut. 

2. Minat Emosi (perasaan) 

Minat terdapat unsur emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman 

itu disertai tentang perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 

3. Unsur Konasi (kehendak) 

Merupakan lanjutan dari unsur kognisi dan asumsi yang direalisasikan 

dalam bentuk kemauan dan hasrat terhadap suatu bidang atau objek 

yang diminati. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa aspek kognitif, afektif, dan konatif memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi minat untuk menjadi seorang guru. Pengetahuan dan informasi 

tentang profesi guru memicu minat tersebut, yang kemudian diikuti oleh perasaan 

senang, rasa ingin tahu, dan keinginan untuk menekuni profesi guru. Oleh karena 

itu, menjadi seorang guru dipandang sebagai keputusan sukarela yang dibuat 

tanpa adanya tekanan atau instruksi dari pihak eksternal.  



2.1.8 Indikator Minat Menjadi Guru. 

Keinginan bukanlah sesuatu yang terjadi begitu saja; sebaliknya, itu adalah 

produk sampingan dari persyaratan yang dimiliki seseorang. Menurut 

Abdurahman Abror, komponen minat terdiri dari tiga unsur: konasi (kehendak), 

asumsi (perasaan), dan kognisi (mengetahui). Aspek kognitif menunjukkan bahwa 

pengejaran pengetahuan dan informasi mengenai profesi guru menarik minat, 

yang muncul sebelum rasa ingin tahu terpenuhi. Aspek emosional menunjukkan 

bahwa setelah diperkenalkan dengan profesi guru, seseorang akan merasa senang 

terhadap profesi tersebut, yang kemudian memunculkan ketertarikan dan perasaan 

tertentu yang terkait dengan profesi tersebut. Unsur konatif adalah kelanjutan dari 

dua aspek sebelumnya, yang mendorong keinginan untuk bertindak, diwujudkan 

dalam bentuk hasrat. 

Dengan demikian, pengetahuan dan informasi mengenai profesi guru 

dapat memicu keinginan dan hasrat untuk terlibat dalam aktivitas tertentu, yang 

pada akhirnya mendorong keinginan untuk menjadi seorang guru.  

Menurut Kurniasari dalam Amini Fitriatul (2018:38) pengukuran minat 

menjadi guru ditentukan oleh beberapa indikator yakni: 

1. Pengetahuan mengenai profesi guru 

Seorang mahasiswa akan mencari pengetahuan tentang profesi guru jika 

mereka memiliki cita-cita menjadi guru. Mereka dapat memperoleh 

informasi ini dari berbagai sumber, termasuk berita, artikel tentang profesi 

guru, dan seminar. Mereka juga perlu memahami bahwa tugas seorang 



guru adalah membantu siswa memperoleh nilai-nilai kehidupan selain 

pengetahuan. 

2. Rasa senang terhadap profesi guru 

Alasan mengapa mahasiswa yang bercita-cita menjadi guru puas dengan 

jalur karir yang mereka pilih termasuk fakta bahwa mengajar memerlukan 

otoritas lebih dari profesi lain dan bahwa mengajar adalah profesi yang 

mulia karena melibatkan pembentukan masa depan siswa. 

3. Ketertarikan terhadap profesi guru 

Mahasiswa yang bercita-cita menjadi guru memiliki motivasi untuk 

melakukannya, sama seperti mereka yang puas dalam profesi guru. Di 

mana perbedaan dalam kesulitan antara mengajar dan pekerjaan lain, serta 

persyaratan bahwa pendidik tetap mengikuti penelitian terbaru. 

4. Perhatian terhadap profesi guru 

Perhatian mahasiswa calon guru terhadap profesi guru tercermin dalam 

cara mereka memikirkan tentang isu-isu yang dihadapi oleh para guru saat 

ini dan bagaimana cara pengajaran dilakukan oleh para guru. 

5. Keinginan menjadi guru 

Faktor internal dan eksternal mungkin berdampak pada motivasi 

mahasiswa untuk menjadi guru. Pengaruh internal siswa mencakup hal-hal 

seperti hasrat untuk mengajar yang pertama kali muncul di tahun-tahun 

awal mereka dan dicapai melalui pendaftaran di program studi pendidikan. 

Mahasiswa bukan satu-satunya yang dipengaruhi oleh kekuatan eksternal. 

Tuntutan atau dorongan keluarga mungkin juga datang dari luar siswa. 



6. Usaha untuk menjadi guru 

Seorang mahasiswa yang ingin menjadi guru akan bereksperimen dengan 

banyak pendekatan, seperti mempelajari kompetensi guru untuk 

mendapatkan informasi dan keterampilan tentang profesi guru dan bekerja 

sebagai tentor di pusat les privat atau lembaga untuk belajar bagaimana 

menjadi guru sejati. 

7. Keyakinan terhadap profesi guru 

Sejak diketahui bahwa guru tidak dapat memiliki dua pekerjaan pada  saat 

yang sama, sangat penting bagi calon guru untuk memiliki keyakinan pada 

karier yang mereka pilih. Mahasiswa yang masih berencana untuk menjadi 

guru menunjukkan kepercayaan diri pada calon pendidik melalui sikap 

mereka. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk menjadi guru 

adalah pengetahuan dan informasi tentang profesi guru. Gairah terhadap profesi 

guru dapat timbul dari pemusatan pikiran, perasaan, keinginan atau perhatian 

seseorang terhadap profesi tersebut. Selain itu, minat menjadi guru dapat menjadi 

respon positif terhadap profesi guru.  

 Berdasarkan beberapa indikator yang dikemukakan diatas,yang menjadi 

indikator minat menjadi guru yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator menurut Kurniasari dalam Fitriatul Amini (2016:38) diantaranya adanya 

pengetahuan dan iinformasii yang meimadaii teintang profeisii guru, rasa seinang 

teirhadap profeisii guru, keiteirtariikan teirhadap profeisii guru, keiiingiinan dan motiivasii 

untuk meinjadii guru, seirta peirhatiian yang leibiih beisar teirhadap profeisii guru 



meirupakan faktor-faktor yang beirpeiran dalam meimbeintuk miinat meinjadii seiorang 

guru.  

2.2 Pemilihan Program Studi Pendidikan Ekonomi berpengaruh terhadap  

Minat menjadi Guru 

1. Ardiianiingsiih (2015) dalam peineiliitiian yang diilakukan bahwa, pada tiingkat 

siigniifiikansii 0,001, piiliihan program studii diipeingaruhii oleih keiiingiinan 

untuk meinjadii seiorang guru. Siiswa yang teirtariik untuk meingajar dan 

iingiin meingeijar jalur kariir iitu akan beirusaha meinyeilaraskan miinat 

meireika. Agar muncul beirbagaii peiriilaku sadar dan tiidak sadar yang akan 

meimeinuhii keiiingiinan untuk meingeijar kariir dalam meingajar. Salah satu 

iindiikator peincapaiian adalah tiindakan atau aktiiviitas yang beirkaiitan 

deingan peimiiliihan program studii. Hal iinii meinunjukkan peintiingnya 

meimiiliih program studii beirdasarkan miinat meinjadii guru, kareina deingan 

meimiiliih program studii Peindiidiikan Eikonomii, mahasiiswa akan meindapat 

dukungan dalam meingeijar miinat meinjadii guru.  

2. Riisnawatii eit al., (2012) meingeimukakan bahwa miinat dapat meinjadii 

seibab suatu tiindakan mahasiiswa dalam meineintukan piiliihannya teirhadap 

program studii. 

3. Mangiieirii (1984) dalam peineiliitiiannya bahwa teirdapat beibeirapa faktor 

peintiing miinat meinjadii guru yaknii peingeitahuan dan keiteirampiilan biidang 

sudii, miinat pada biidang studii, dan keiiingiinan untuk beikeirja 

 Beirdasarkan uraiian dii atas peineiliitii meinyiimpulkan diimana peimiiliihan 

program studii Peindiidiikan Eikonomii beirpeingaruh teirhadap miinat meinjadii guru. 

Mahasiiswa yang meimiiliikii miinat meinjadii guru akan beirusaha agar seisuaii deingan 



yang diimiinatiinya meilaluii peimiiliihan program studii. Kareina deingan peimiiliihan 

program studii peindiidiikan eikonomii akan meindukung miinat mahasiiswa untuk 

meinjadii seiorang guru. 

2.3 Penelitian yang Relevan 

 Untuk meindukung peineiliitiian iinii, peineiliitii juga meinggunakan peineiliitiian 

laiin yaiitu: 

1. Peineiliitiian yang sudah diilakukan oleih Iirnawatii dkk (2019) yang beirjudul 

“Peingaruh Miinat Meinjadii Guru Teirhadap Keiputusan Mahasiiswa Meimiiliih 

Program Studii Peindiidiikan Eikonomii Fakultas Eikonomii Uniiveirsiitas Neigeirii 

Makassar”. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh posiitiif 

antara miinat meinjadii guru teirhadap keiputusan meimiiliih program studii 

mahasiiswa Fakultas Peindiidiikan Eikonomii Fakultas Eikonomii Neigeirii 

Makassar.  

2. Peineiliitiian yang sudah diilakukan oleih Amiinii Fiitriiatul (2018) yang beirjudul 

“Peingaruh Peimiiliihan Program Studii Peindiidiikan Eikonomii Teirhadap Miinat 

Meinjadii Guru Bagii Mahasiiswa Peindiidiikan Eikonomii 2014”. Deingan hasiil 

peineiliitiian kareina niilaii koeifiisiiein reigreisii beirniilaii posiitiif yaknii Y= 0.160 + 

0.860X maka deingan deimiikiian dapat diikatakan bahwa peimiiliihan program 

studii Peindiidiikan Eikonomii (X) beirpeingaruh posiitiif teirhadap miinat meinjadii 

guru (Y). 

3. Peineiliitiian yang sudah diilakukan oleih Siihaloho Rumeindei Yolanda (2017) 

yang beirjudul “Peingaruh Miinat Meinjadii Guru Teirhadap Keiputusan 

Mahasiiswa Meingambiil Program Studii Peindiidiikan Eikonomii Fakultas 



Keiguruan Dan Iilmu Peindiidiikan Meidan Pada Program Studii Peindiidiikan 

Eikonomii Stambuk 2017 Uniiveirsiitas HKBP Nommeinsein Meidan”. 

Meinurut hasiil peineiliitiiannya, Fakultas Keiguruan dan Iilmu Peindiidiikan 

beirdampak pada keiputusan mahasiiswa untuk meindaftar dii program studii 

Peindiidiikan Eikonomii beirdasarkan miinat meireika dalam meingajar. 

Meingiingat niilaii konstannya adalah 36,839, hal iinii diikeitahuii darii hasiil 

beirbagaii ujii reigreisii, yang meinghasiilkan reigreisii peirsaman Y = 36,839 + 

0,918X. Meinurut peirsamaan teirseibut, keiputusan seiorang mahasiiswa untuk 

meindaftar dii program studii Peindiidiikan Eikonomii akan meiniingkat jiika 

miinat meinjadii guru, jiika skornya beirupa poiin teintang niilaii miinat meinjadii 

guru, maka mahasiiswa teirseibut meimutuskan untuk meimpeilajarii program 

peindiidiikan eikonomii dii Fakultas Keiguruan dan Iilmu Peindiidiikan untuk 

mahasiiswa Uniiveirsiitas  HKBP Nommeinsein yang beilajar dii Meidan. 

Stambuk 2017 meingalamii keinaiikan seibeisar 0,918 poiin.  

2.4 Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpiikiir artiinya meinghubungkan seimua variiabeil yang 

diipeirlukan keitiika meilakukan peineiliitiian, teirmasuk meinghubungkan variiabeil 

iindeipeindein dan deipeindein deingan tujuan meimfasiiliitasii peineiliitiian agar beirusaha 

untuk meimastiikan meitodologii studii yang diiusulkan.  

Keitiika seiseiorang iingiin meimbuat keiputusan, miinat sangat peintiing. Dalam 

skeinariio paksa, seiseiorang yang kurang teirtariik tiidak akan teirlalu seiriius dalam 

beirtiindak atau meimiiliih tiindakan. Saat meingambiil tiindakan atau meimbuat 

keiputusan, sangat peintiing untuk teirtariik pada apa yang diilakukan. Hal iinii 



diilakukan agar orang yang meimbuat keiputusan atau meingambiil tiindakan tiidak 

akan teirbeibanii. Seiseiorang dapat meimiiliih apa yang peintiing bagii meireika dan 

meingadopsii keibiijakan deingan peinuh miinat. 

 Konseintrasii, peirasaan seinang, rasa iingiin tahu, dan keiiingiinan seiseiorang 

untuk meinjadii guru tanpa paksaan atau biimbiingan darii orang laiin meirupakan 

iindiikator miinat meireika pada profeisii guru. Peimahaman meingeinaii profeisii guru, 

peingalaman posiitiif dan miinat teirhadap profeisii guru, peiniingkatan peirhatiian 

teirhadap profeisii guru, seirta aspiirasii untuk meinjadii guru seicara sukareila tanpa 

teikanan darii piihak laiin meirupakan langkah awal meinuju miinat seiseiorang untuk 

meinjadii seiorang guru. Hal seirupa beirlaku bagii mahasiiswa yang meimiiliih untuk 

meineimpuh peindiidiikan dii Program Studii Peindiidiikan Eikonomii FKIiP deingan 

tujuan meinjadii guru yang beirkualiitas dan profeisiional. Iinii kareina peimahaman 

dasar teintang peindiidiikan keiguruan akan meindukung meireika dalam meingeijar 

miinat meireika tanpa adanya paksaan atau arahan darii piihak laiin.  

 Variiabeil yang diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii adalah peimiiliihan program studii 

Peindiidiikan Eikonomii (X) dan miinat meinjadii guru (Y). Jiika miinat meinjadii guru 

seiorang mahasiiswa reindah teintu akan beirdampak pada keiiingiinan mahasiiswa 

teirseibut. 

 

Gambar 2. 1 Paradigma Penelitian 

Sumbeir: Diiolah oleih Peineiliitii 

  

Pengaruh Pemilihan 
Program Studi 

Pendidikan Ekonomi 

(X)

Minat Menjadi Guru 
(Y)



2.5 Hipotesis Penelitian 

Meinurut Abdullah (2015) ”Hiipoteisiis adalah jawaban seimeintara yang iingiin 

diiujii keibeinarannya meilaluii peineiliitiian”. Oleih kareina iitu, dapat diikatakan bahwa 

hiipoteisiis iinii masiih meirupakan teimuan peineiliitiian yang sah teitapii beilum teirujii 

(valiid). 

Beirdasarkan uraiian teioriitiis dalam rangka beirpiikiir, maka hiipoteisiis dalam 

peineiliitiian iinii adalah: 

Ha : Adanya peingaruh peimiiliihan program studii Peindiidiikan 

Eikonomii angkatan 2023 teirhadap miinat meinjadii guru. 

Ho : Tiidak ada peingaruh peimiiliihan program studii Peindiidiikan 

Eikonomii   angkatan 2023 teirhadap miinat meinjadii guru. 

 

  

 



BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

 Peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliitii meirupakan peineiliitiian kuantiitatiif kareina beirsiifat 

beirdasarkan data kuantiitatiif. Meinurut Sugiiyono (2019), peineiliitiian kuantiitatiif beirkutat pada 

peingumpulan data yang beirupa angka hasiil peingukuran kareina siifatnya yang statiistiik. Peineiliitii 

meinggunakan deisaiin peineiliitiian deingan meitodei deiskriiptiif. Meinurut Sugiiyono (2019), meitodei 

deiskriiptiif diigunakan untuk meinggambarkan data yang teirkumpul seibagaiimana adanya, deingan 

tujuan meimbeiriikan gambaran umum meingeinaii feinomeina pada peimiiliihan program studii 

Peindiidiikan Eikonomii angkatan 2023 teirhadap miinat meinjadii guru. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii Fakultas Keiguruan dan Iilmu Peindiidiikan Uniiveirsiitas HKBP 

Nommeinsein Meidan yang beirlokasii dii Jln. Sutomo No. 4A Peiriintiis, Keicamatan Meidan Tiimur, 

Kota Meidan, Sumateira Utara.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Peilaksanaan peineiliitiian iinii diilakukan seilama seimeisteir geinap dalam tahun ajaran 

2023/2024. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Meinurut Sugiiyono (2014) populasii adalah keiseiluruhan objeik atau subjeik yang meimiiliikii 

kualiitas dan karakteiriistiik yang diigunakan oleih peineiliitii untuk meilakukan peineiliitiian dan meimbuat 



keisiimpulan Beirdasarkan peingeirtiian teirseibut populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh 

mahasiiswa Fakultas Keiguruan dan Iilmu Peindiidiikan Eikonomii angkatan 2023 Uniiveirsiitas HKBP 

Nommeinsein Meidan yang beirjumlah 26 mahasiiswa. 

Sampeil meirupakan seibagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii. 

Dalam peingambiilan sampeil, peintiing untuk meimastiikan bahwa sampeil teirseibut beinar-beinar 

meiwakiilii populasii seicara keiseiluruhan. Dalam peineiliitiian iinii, teikniik peingambiilan sampeil yang 

diigunakan adalah "sampliing jeinuh", dii mana seiluruh anggota populasii diiiikutseirtakan dalam 

peineiliitiian. Meinurut Sugiiyono (2010:82), teikniik Non-Probabiiliity Sampliing yang diiteirapkan 

diiseibut Jeinuh (Seinsus) sampliing, yaiitu meitodei peingambiilan sampeil diimana seitiiap anggota 

populasii diiteitapkan seibagaii sampeil. Iinii biiasanya teirjadii keitiika populasiinya keiciil, kurang darii 30 

orang. 

Beirdasarkan iinformasii seibeilumnya, teirkaiit peineintuan sampeil, kareina jumlah populasii 

dalam peineiliitiian iinii seibanyak 26 orang, maka peineiliitii meimiiliih untuk meinggunakan Teikniik Non 

Probabiiliity Sampliing deingan meitodei Sampliing Jeinuh (Seinsus). Oleih kareina iitu, total sampeil 

yang diiambiil dalam peineiliitiian iinii adalah 26 orang, yang meincakup seiluruh populasii.  

3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Meinurut Sugiiyono (2021:55) variiabeil peineiliitiian adalah seigala seisuatu yang beirbeintuk apa 

saja yang diiteirapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii seihiingga diipeiroleih iinformasii teintang hal 

teirseibut, keimudiian diitariik keisiimpulan. Dalam peineiliitiian iinii dua variiabeil, yaknii seibagaii beiriikut:  

1) Variiabeil beibas (iindeipeindeint variiablei)  

Variiabeil beibas adalah variiabeil yang niilaiinya meimpeingaruhii variiabeil laiinnya, yaiitu 

variiabeil teiriikat. Variiabeil beibas dalam peineiliitiian iinii, yaiitu “peimiiliihan program studii 



Peindiidiikan Eikonomii”. Dalam hal iinii, peimiiliihan program studii Peindiidiikan Eikonomii 

diiduga meimpeingaruhii miinat meinjadii guru. 

2) Variiabeil teiriikat (deipeindeint variiablei)  

Variiabeil teiriikat keibeiradaannya diianggap seibagaii akiibat darii keihadiiran variiabeil beibas. 

Dalam peineiliitiian iinii, variiabeil teiriikatnya adalah “miinat meinjadii guru”.  

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Adapun yang meinjadii deifeiniisii opeirasiional dalam peineiliitiian iinii adalah: 

1. Peimiiliihan Program Studii Peindiidiikan Eikonomii (X) adalah seibagaii suatu keiputusan dalam 

peimiiliihan jurusan program studii Peindiidiikan Eikonomii oleih mahasiiswa yang dii dasarkan 

kareina seisuaii deingan miinat, bakat dan keiteirampiilan masiing-masiing.  

2. Miinat meinjadii guru (Y) meirupakan miinat dan keiiingiinan seiseiorang teirhadap seigala 

seisuatu yang beirhubungan deingan profeisii guru agar orang teirseibut leibiih meimpeirhatiikan 

dan beirusaha leibiih keiras untuk meinjadii seiorang guru. Keitiika mahasiiswa peindiidiikan 

eikonomii Uniiveirsiitas HKBP Nommeinsein Meidan meirasa teirtariik deingan profeisii guru, 

maka miinat teirseibut akan meindorong mahasiiswa untuk meingambiil tiindakan pada biidang 

yang diimiinatiinya.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi  

 Meinurut Djaalii (2020:53) obseirvasii adalah teikniik peingumpulan data deingan cara 

meinghiimpun bahan dan keiteirangan. Hal iinii diilakukan meilaluii meitodei peingumpulan dan analiisiis 

data yang siisteimatiis teintang beirbagaii feinomeina yang beirfungsii seibagaii objeik peingamatan atau 

seibagaii iindiikator variiabeil peineiliitiian. Obseirvasii dalam peineiliitiian iinii adalah deingan meilakukan 



peingamatan keipada objeik peineiliitiian teintang apakah mahasiiswa meimiiliih program studii 

peindiidiikan eikonomii beirdasarkan miinatnya untuk meinjadii guru. 

3.5.2 Dokumentasi 

 Meinurut Sugiiyono (2018:476) meinyatakan bahwa dokumeintasii meirupakan suatu cara 

yang diigunakan untuk meingumpulkan data dan iinformasii baiik beirupa buku, catatan, dokumein, 

tuliisan maupun gambar dalam beintuk laporan dan iinformasii yang dapat meimbantu dalam 

peineiliitiian. Dalam peineiliitiian iinii peinuliis meinggunakan meitodei dokumeintasii agar peimbaca dapat 

meiliihat deingan jeilas buktii-buktii iinformasii yang diipeiroleih darii subjeik. Dokumeintasii yang akan 

peineiliitii buat beirupa foto pada saat proseis peinyeibaran kueisiioneir yang akan diilaksanakan dii 

Uniiveirsiitas HKBP Nommeinsein Meidan deingan sasaran mahasiiswa program Studii Peindiidiikan 

Eikonomii angkatan 2023.  

3.5.3 Kuisioner (Angket) 

 Kuiisiioneir akan diiseibarkan kei seiluruh mahasiiswa prodii Peindiidiikan Eikonomii angkatan 

2023 Uniiveirsiitas HKBP Nommeinsein Meidan yang akan meinjadii sampeilnya yang beirtujuan 

untuk meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh peimiiliihan program studii Peindiidiikan Eikonomii 

angkatan 2023 teirhadap miinat meinjadii guru. 

 Diimana meireika akan diibeiriikan peirnyataan deingan alteirnatiivei jawaban beirdasarkan skala 

liikeirt. Meinurut Sugiiyono (2019: 199) angkeit adalah meitodei peingumpulan data dii mana 

reispondein diibeiriikan daftar peirtanyaan teirtuliis untuk diiseileisaiikan. Untuk meingumpulkan 

iinformasii teintang peimiiliihan program studii Peindiidiikan Eikonomii dan miinat untuk meinjadii guru, 

peirtanyaan iinii meinggunakan kueisiioneir skala Liikeirt teirtutup. 



 Dalam kuiisiioneir teirdapat 25 iiteim peirtanyaan pada variiabeil peimiiliihan program studii 

Peindiidiikan Eikonomii dan 30 iiteim peirtanyaan pada variiabeil miinat meinjadii guru. Seitiiap 

peirtanyaan diiseidiiakan 4 alteirnatiif dan diibeirii bobot seibagaii beiriikut:` 

Tabel 3. 1 Skor Pilihan Jawaban 

Opsi Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju  1 

(Sumbeir: Sugiiyono 2019)  

 Peingumpulan data dalam peineiliitiian iinii diigunakan kueisiioneir deingan eimpat (4) piiliihan 

jawaban seisuaii skala liikeirt, yaiitu SS=Sangat Seituju, S=Seituju, TS= Tiidak Seituju, STS= Sangat 

Tiidak Seituju 

Iindiikator peineiliitiian diisajiikan dalam beintuk tabeil dii bawah iinii: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Iinstrumen 

Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan No Item 

Pemilihan 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi (X) 

1. Minat dan 

bakat 

  Pengembangan 

  diri     

1. Logika sendiri 

2. Pertimbangan 

yang matang 

3. Ketertarikan 

terhadap jurusan 

4. Cita-cita menjadi 

guru ekonomi 

5. Rasa senang 

6. Minat saya 

menjadi guru 

7. Menyukai mata 

pelajaran 

1-7 

2. Preferensi    Kampus 8. Akreditas jurusan 

9. Biaya kuliah 

murah 

10. Memiliki peluang 

kerja yang luas di 

berbagai sektor 

industri 

11. Fasilitas dan 

8-13 



Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan No Item 

dukungan 

akademik bagus 

12. Lulusannya 

terkenal 

13. Dekat dengan 

rumah 

3. Pengaruh 

orang lain 

  Dorongan luar 14. Memilih program 

studi Pendidikan 

Ekonomi karena 

dipaksa orang tua 

15. Di pengaruhi oleh 

teman-teman 

16. Memiliki keluarga 

yang juga lulusan 

FKIP 

17. Kagum dengan 

guru 

18. Saran dari orang 

lain 

19. Merupakan 

lulusan IPS ketika 

SMA sehingga 

tertarik menjadi 

guru ekonomi 

14-19 

4. Persepsi 

tentang 

prospek kerja 

  Peluang 

  Melanjutkan  

  Studi 

20. Prospek kerjanya 

bisa menjadi guru 

atau bekerja di 

perusahaan 

21. Sertifikasi guru 

besar 

22. Jam kerjanya 

sedikit 

23. Peluang kerja 

banyak 

24. Dapat memberikan 

pemahaman yang 

mendalam tentang 

kebijakan ekonomi 

dan isu-isu sosial 

25. Memiliki prospek 

kerja yang 

menjanjikan di era 

digital dan 

20-25 



Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan No Item 

globalisasi saat ini 

Minat menjadi 

Guru (Y) 

1. Pengetahuan 

menjadi guru 

  Sumber  

  Informasi 

1. Mengetahui hak 

dan kewajiban 

guru 

2. Mengetahui tugas 

guru 

3. Mengetahui 

keterampilan guru 

4. Memiliki motivasi  

yang kuat untuk 

menjadi guru 

5. Berusaha belajar 

dengan baik untuk 

mencapai cita-cita 

menjadi guru 

ekonomi 

1-5 

2. Rasa senang 

terhadap 

profesi guru 

  Menyukai 

  Guru 

6. Mengikuti 

seminar/kegiatan 

7. Senang berdiskusi 

dan bertukar 

pikiran dengan 

orang lain tentang 

guru 

8. Mengikuti isu 

terkini terkait 

profesi guru 

9. Senang menjadi 

guru karena 

pekerjaan guru 

mulia 

6-9 

3. Ketertarikan 

terhadap 

profesi guru 

Menantang diri 10. Mencari di 

berbagai sumber 

mengenai profesi 

guru 

11. Mempelajari seluk 

beluk dunia 

keguruan untuk 

mempersiapkan 

diri menjadi guru 

12. Memiliki minat 

yang besar untuk 

menjadi guru 

10-15 



Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan No Item 

13. Senang melihat 

guru mengajar 

14. Tertarik dengan 

mata kuliah 

ekonomi 

15. Tertarik dengan 

prodi ekonomi 

karena membekali 

pemahaman 

ekonomi yang kuat 

4. Perhatian 

terhadap 

profesi guru 

Pengaturan diri 16. Aktif mencari 

informasi tentang 

tugas dan 

tanggung jawab 

seorang guru 

17. Senang membaca 

buku mengenai 

profesi guru 

18. Senang 

mendengarkan 

cerita inspiratif 

tentang 

pengalaman guru 

yang sukses 

16-18 

5. Keinginan 

menjadi guru 

  Cita-cita  

  Menjadi 

  Guru 

19. Senang masuk ke 

FKIP Prodi 

Ekonomi 

20. Berlatih untuk 

mengasah 

kemampuan diri 

21. Menjadi guru 

ekonomi dapat 

membentuk 

pemahaman siswa 

tentang konsep 

ekonomi dalam 

kehidupan sehari-

hari  

22. Profesi guru 

menjamin 

kesejahteraan 

hidup saya di masa 

19-22 



Variabel Indikator Sub Indikator Pernyataan No Item 

mendatang 

6. Usaha untuk 

menjadi guru 

  Belajar 

  Menjadi 

  Guru 

23. Senang berlatih 

menjadi seorang 

guru 

24. Antusias ketika 

membahas profesi 

guru 

25. Senang ketika 

disuruh untuk 

membuat vidio 

pembelajaran 

26. Senang ketika 

membayangkan 

diri sebagai guru 

23-26 

7. Keyakinan 

terhadap 

profesi guru 

  Sikap 

  Seorang 

  Guru 

27. Apapun pendapat 

orang tentang 

guru, saya tetap 

ingin menjadi guru 

28. Menjadi guru 

privat 

29. Merasa senang 

ketika disuruh 

menjelaskan 

kembali tentang 

materi ekonomi 

30. Percaya bahwa 

menjadi guru 

ekonomi akan 

membantu siswa 

dalam 

memperbaiki 

literasi keuangan 

dan membantu 

mengelola 

keuangan dengan 

bijaksana 

27-30 

 



3.6 Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas Angket 

Ujii valiidiitas meirupakan alat yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii. Deingan meinggunakan 

kueisiioneir yang diisiiapkan peineiliitii seibagaii alat ukur, diilakukan ujii valiidiitas untuk meingeitahuii 

valiid atau tiidaknya suatu iinstrumein. Teis valiidasii diigunakan dan seiorang speisiialiis meingeilola teis 

teirseibut. Ada tiiga dosein ahlii untuk meingukur keiabsahan data angkeit peineiliitii, yaiitu:  

1) Bapak Dr. Sanggam Pardeidei, S.Ei., M.Pd 

2) Iibu Lasma Siiagiian, S.Pd., M.Pd 

3) Iibu Nova Yuniita Sarii Siiahaan, S.Pd., M.Pd. 

3.7 Uji Prasyarat Penelitian 

3.7.1 Uji Normalitas 

 Ujii normaliitas beirtujuan untuk meimastiikan apakah seibaran variiabeil teiriikat dan beibas 

peineiliitiian beirdiistriibusii normal atau tiidak. Ujii normaliitas meineintukan apakah variiabeil teiriikat dan 

variiabeil beibas beirdiistriibusii normal. Meinurut Sugiiyono (2018:257) meinjeilaskan bahwa ujii 

normaliitas dapat diiujii deingan ujii kolmogorov-smiirnov seibagaii beiriikut: 

1. Jiika niilaii siigniifiikan > 0,05	maka data beirdiistriibusii normal 

2. Jiika niilaii siigniifiikan < 0,05 maka data tiidak beirdiistriibusii normal 

Untuk meindukung peingambiilan keiputusan, meitodei grafiik normal plot probaliity dalam 

program SPSS juga dapat diigunakan untuk peingujiian viisual. Seicara khusus, jiika data teirseibar dii 

seikiitar dan seipanjang diiagonal maka modeil reigreisii meimeinuhii asumsii umum; Jiika data 

meinyiimpang darii diiagonalnya dan tiidak meingiikutii diiagonalnya, maka modeil reigreisii tiidak akan 

meilakukan hal teirseibut. 



3.7.2 Uji Homogenitas 

 Ujii homogeiniitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah analiisiis antara variiabeil variians atau 

tiidak. Meinurut standar homogein, suatu sampeil diikatakan homogein jiika Lhiitung < Ltabeil maka 

sampeil teirseibut diikatakan homogein dan jiika Lhiitung > Ltabeil maka sampeil teirseibut diikatakan tiidak 

homogein. Untuk meimpeirmudah peirhiitungannya maka peineiliitii diibantu deingan meinggunakan 

program SPPS Veirsii 25. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Regresi Linier Sederhana 

 Meinurut Sugiiyono (2016:188), analiisiis reigreisii liiniieir dasar diigunakan untuk meinghiitung 

seijauh mana variiabeil iindeipeindein dan deipeindein saliing meimpeingaruhii. Jiika satu variiabeil 

meimiiliikii hubungan posiitiif atau neigatiif deingan yang laiin, hubungan antara variiabeil iindeipeindein 

dan deipeindein diipastiikan meilaluii analiisiis. Hanya ada satu variiabeil beibas (X) yang teirhubung kei 

variiabeil tiidak beibas (Y) dalam reigreisii liiniieir dasar. Peirsamaan umum reigreisii seideirhana adalah 

Y=A+Bx 

X= Peimiiliihan Program Studii Peindiidiikan Eikonomii 

Y= Miinat Meinjadii Guru. 

Deingan meineintukan Hiipoteisiis: 

Ha : Adanya peingaruh peimiiliihan program studii Peindiidiikan 

Eikonomii angkatan 2023 teirhadap miinat meinjadii guru. 

Ho : Tiidak ada peingaruh peimiiliihan program studii Peindiidiikan 

Eikonomii   angkatan 2023 teirhadap miinat meinjadii guru. 

 



Jiika hasiil thiitung > ttabeil pada taraf keipeircayaan 95% atau a = 5% maka Ha diiteiriima dan 

apabiila peineiliitiian thiitung < ttabeil, H0 diitolak. Untuk meimpeirmuda peineiliitii meingolah data, maka 

peineiliitii meinggunakan SPSS Veirsii 23. 

3.8.2 Uji Keberartian Regresi (Uji-t) 

 Ujii t diigunakan untuk meingeitahuii peingaruh variiabeil beibas (X) teirhadap variiabeil teiriikat 

(Y). Rumus yang diigunakan untuk meingujii masiing-masiing hiipoteisiis iinii yaiitu rumus ujii t parsiial 

(Sugiiyono, 2014). 

t = 
√�	

�

√�		�
 

Keiteirangan: 

t  : Diistriibusii t 

r  : Koeifiisiiein koreilasii parsiial  

r
2
  : Koeifiisiiein deiteirmiinasii 

n  : Jumlah data 

 Apabiila hasiil peirhiitungan diipeiroleih tiingkat siigniifiikan thiitung > 0,05 atau thiitung < ttabeil, 

maka H0 diiteiriima H1 diitolak biila diilakukan ujii parsiial dan jiika tiingkat siigniifiikan thiitung < 0,05 

atau ttabeil, maka H0 diitolak H1 diiteiriima biila diilakukan ujii parsiial. 

3.8.3 Uji Keberartian Regresi (F) 

Untuk meingiideintiifiikasii variiabeil iindeipeindein atau peingaruh iindeipeindein teirhadap variiabeil 

deipeindein, diigunakan ujii F. Jiika Fhiitung > Ftabeil, maka reigreisii meimeinuhii peirsyaratan peingujiian 

deingan sangat siigniifiikan. Rumus beiriikut diigunakan untuk meineintukan siigniifiikansii reigreisii: 

Fhiitung =
�
���

�
���
 



Untuk meincarii niilaii Ftabeil, diigunakan deirajat keibeibasan peimbiilang (df1) dan deirajat 

keibeibasan peinyeibut (df2) pada taraf siigniifiikansii α = 0.05. Hiipoteisiis yang diiajukan adalah 

seibagaii beiriikut: 

Ho: Modeil reigreisii tiidak siigniifiikan  

Ha: Modeil reigreisii siigniifiikan 

Beirdasarkan dasar peingambiilan keiputusan yang diibeiriikan: 

1. Ho diitolak jiika Fhiitung > Ftabeil 

2. Ho diiteiriima jiika Fhiitung < Ftabeil 

3.8.4 Uji Koefisien Determinasi  

Angka koeifiisiiein yang meinunjukkan jumlah variiasii dalam variiabeil laiin diiseibut koeifiisiiein 

deiteirmiinasii. Koeifiisiiein deiteirmiinasii iinii diinyatakan seibagaii peirseintasei. Langkah seilanjutnya 

adalah kuadratkan rxy yang diihasiilkan untuk meineimukan kontriibusii variiabeil X teirhadap 

variiabeil Y seiteilah meimahamii kriiteiriia peineiriimaan dan peinolakan hiipoteisiis. Seilanjutnya, 

iinteirpreitasii diibeiriikan seibagaii peirseintasei, meinggunakan rumus beiriikut: 

KD = rxy 2 x 100%  

Keiteirangan:  

KD = Koeifiisiiein Deiteirmiinasii  

Rxy = Koeifiisiiein koreilasii 

 

 


